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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum L.) sebagai
sumber bahan aktif dalam bidang kesehatan berdasarkan studi literatur terkini. Metode penelitian
yang digunakan adalah literature review, dengan pengumpulan data melalui pencarian artikel ilmiah
pada database Google Scholar dan PubMed menggunakan kata kunci seperti “minyak atsiri”,
“cengkeh”, dan “kimia medisinal”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai bagian tanaman
cengkeh, terutama bunga, daun, dan batang, mengandung senyawa aktif seperti eugenol, eugenil
asetat, dan trans-kariofilen yang memiliki aktivitas antibakteri, antijamur, antiinflamasi, antioksidan,
dan antikanker. Selain itu, minyak atsiri dari cengkeh telah diaplikasikan dalam sediaan farmasi
seperti gel dan serum, dengan efektivitas tinggi dalam pengujian laboratorium. Simpulan dari studi ini
menunjukkan bahwa cengkeh memiliki potensi besar sebagai bahan baku obat herbal dan produk
kesehatan, serta pentingnya pengembangan riset lanjutan untuk pemanfaatannya secara optimal di
bidang medis.

Kata Kunci : Cengkeh, Minyak Atsiri, Eugenol, Aktivitas Farmakologis

PENDAHULUAN

Kimia medisinal menggabungkan berbagai ilmu untuk mengembangkan senyawa
terapeutik, dan berperan penting dalam menghadapi penyakit baru, resistensi obat,
serta kebutuhan terapi yang lebih efektif dan aman bagi kesehatan (Y. K. Saeful Amin,
2025). Bidang ini menggabungkan ilmu kimia organik, farmakologi, dan biologi
molekuler guna memahami bagaimana obat berinteraksi dengan target biologis (Amin,
Yunarsih, et al,, 2025). Kesehatan adalah kebutuhan fundamental bagi semua orang,
tanpa memandang usia, gender, suku, atau status sosial (RB. Asyim & Yulianto, 2022).

Minyak atsiri adalah hasil ekstraksi dari berbagai bagian tanaman seperti daun,
bunga, dan akar. Seluruh bagian tanaman cengkeh—termasuk bunga, gagangnya, dan
daun—mengandung minyak atsiri, dengan kadar tertinggi terdapat pada bunganya (12-
15%), diikuti gagang (4-4,5%) dan daun (2-2,4%). Minyak ini dikenal sebagai minyak
atsiri cengkeh atau eugenol. Eugenol dari cengkeh dapat diubah menjadi senyawa
turunan seperti  4-Allyl-2-methoxy-6-sulfonicphenol dan  4-Allyl-2-methoxy-6-
aminophenol yang memiliki potensi aplikasi dalam industri makanan, farmasi, dan
kosmetik. Dibandingkan sumber eugenol lain, seperti jinten, eugenol dari cengkeh
memiliki efektivitas penghambatan yang lebih tinggi, menjadikannya unggul untuk
penggunaan di bidang kesehatan dan farmasi (Tulungen, 2020). Sejalan dengan
penelitian terbaru (Fasya & Assidiqy, 2020) senyawa eugenol merupakan suatu
komponen fenolik yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi. Minyak atsiri cengkeh
bermanfaat seperti antiinflamasi, dan antikanker

Sejalan dengan penelitian terbaru (Shehabeldine et al., 2023) bahwa terdapat
aktivitas antimikroba, antibiofilm, dan antikanker dari nanoemulsi minyak atsiri
cengkeh. Sejalan dengan penelitian (Ulanowska & Olas, 2021) pada eugenol, komponen
utama minyak cengkeh, termasuk aktivitas antibakteri, antijamur, antioksidan, dan
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antikanker terbukti untuk kesehtan tubuh. Indonesia memiliki 97 jenis tanaman
penghasil minyak atsiri, dengan 25 jenis telah dikembangkan secara industri.
Permintaan global yang tinggi membuat Indonesia menjadi salah satu eksportir utama,
dengan nilai ekspor mencapai sekitar US$400 juta pada 2019-2020, terutama dari
cengkeh, nilam, pala, dan sereh wangi (Sasongko et al, 2022). Cengkeh (Syzygium
aromaticum) adalah tanaman tropis dari famili Myrtaceae yang berasal dari Maluku dan
kini tersebar di seluruh Indonesia. Tanaman ini dapat tumbuh hingga 8-12 meter,
dengan daun dan bunga yang tumbuh berkelompok. Bagian yang dimanfaatkan
umumnya adalah bunga yang dikeringkan untuk menurunkan kadar air dan
mengeluarkan minyak atsiri (Ni Kadek Diah Ayu Septiandary & Ni Kadek Warditiani,
2023).

Sejalan dengan penelitian (Tricahya et al., 2024) bahwa pemanfaatan tangkai
cengkeh kering yang mengandung eugenol sebagai bahan alami banyak dipilih.
Tanaman ini masih banyak digunakan karena obat tradisional merupakan bagian dari
warisan budaya yang terbukti secara empiris membantu menjaga kesehatan. Di
Indonesia, obat ini dibuat dari bahan alami dan dianggap masyarakat sebagai pilihan
yang efektif dan terjangkau (Pradana et al, 2023). Salah satu permasalahan dari
cengkeh ini jika digunakan berlebihan akan mengakibatkan hipoglikemia. Meninjau
masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan potensi ekstrak minyak
atsiri bagi kesehatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature riview tujuannya untuk
mengumpulkan informasi dan referensi terkait topik tertentu dari berbagai sumber,
seperti jurnal ilmiah dan literatur lainnya (Amin, Virgiantika, et al.,, 2025). Metode ini
dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik. Literature review juga memungkinkan peneliti untuk
menganalisis temuan yang telah ada dan mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih
terbuka untuk dikaji lebih lanjut.

Proses pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui platform database
ilmiah seperti Google Scholar dan PubMed, dengan menggunakan kata kunci tertentu,
antara lain minyak atsiri, cengkeh, dan kimia medisinal. Peneliti menetapkan Kkriteria
inklusi dan eksklusi untuk memastikan hanya artikel yang relevan dan memenuhi
standar akademik yang dimasukkan dalam analisis. Artikel yang dipilih adalah publikasi
dari lima tahun terakhir, berbahasa Indonesia atau Inggris, serta memiliki fokus pada
senyawa aktif cengkeh dan aplikasinya dalam bidang kesehatan.

Setelah literatur dikumpulkan, dilakukan proses penyajian dan analisis hasil
yang mencakup identifikasi senyawa aktif utama dalam cengkeh, aktivitas biologisnya,
serta pemanfaatannya dalam sediaan farmasi. Setiap artikel yang memenuhi kriteria
kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menarik simpulan berdasarkan temuan
yang paling signifikan dan relevan. Hasil analisis ini menjadi dasar untuk menyusun
kesimpulan tentang potensi cengkeh sebagai bahan baku obat alami yang efektif dan
berkelanjutan.
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Tabel 1.
Hasil Pencarian Literature
Peneliti Judul Hasil
(Tulungen, Cengkeh Dan Manfaatnya Bagi  Eugenol dari cengkeh bermanfaat bagi
2019) Kesehatan Manusia Melalui Kkesehatan manusia karena memiliki sifat
Pendekatan Competitive  antikanker, antibakteri, antijamur,
Intelligence antioksidan, dan antiinflamasi.
(Pradana et al, Potensi Cengkeh (Syzygium Bagian tanaman cengkeh seperti daun,

2023)

aromaticum (L.) Merr. & Perry)
di Indonesia Sebagai Sumber
Daya Alam dan Bahan Baku
Obat Antibakteri dan Antijamur

bunga, dan batang memiliki kandungan
senyawa berbeda yang memengaruhi
aktivitas antibakterinya. Daun paling
efektif melawan E. coli, batang terhadap
S. aureus, dan bunga terhadap S. mutans
serta C. albicans. Secara keseluruhan,
ekstrak etanol dari ketiga bagian
menunjukkan aktivitas antibakteri yang
kuat.

(Alfi et al.,, 2024)

Potensi Tanaman Cengkeh
(Syzygium aromaticum L.) dan
Kayu Manis (Cinnamomum
burmannii) Sebagai
Antiinflamasi

Cengkeh dan kayu manis memiliki
potensi sebagai antiinflamasi. Cengkeh
mengandung eugenol dan senyawa lain
yang menghambat peradangan,
sementara cinnamaldehyde dalam kayu
manis membantu meredakan otot dan
inflamasi.

(Ni Kadek Diah Studi Literatur Potensi Ekstrak Bunga cengkeh kaya eugenol dan
Ayu Septiandary Bunga  Cengkeh  (Syzygium  bermanfaat sebagai antibakteri,
& Ni Kadek aromaticum) sebagai agen antijamur, antiinflamasi, dan
Warditiani, Antikanker antioksidan.

2023)

(Berly & Analisis Minyak Atsiri dari Komposisi kimia minyak atsiri dari Pulau

Kapelle, 2023)

Bunga dan Gagang Cengkeh
(Syzygium aromaticum L.) Asal
Pulau Saparua Maluku

Saparua, Maluku, menunjukkan bahwa
minyak bunga cengkeh mengandung
eugenol  (46,69%-64,91%), eugenil
asetat (21,66%-34,67%), dan trans-
kariofilen (11,11%-19,06%). Sementara
itu, minyak gagang cengkeh mengandung
eugenol (74,59%-91,34%),  trans-
kariofilen (3,64%-13,13%), dan eugenil
asetat (2,93%-6,65%).

Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati, khususnya tanaman berpotensi
obat tradisional. Banyak di antaranya belum diteliti lebih lanjut, sehingga masih terbuka
peluang untuk menemukan metabolit sekunder yang bermanfaat sebagai obat. Cengkeh
(Syzygium aromaticum L.) telah digunakan secara turun-temurun sebagai obat
tradisional. Menurut data Kementerian Pertanian, produksi cengkeh Indonesia
mencapai sekitar 134.792 ton pada 2019, dengan produktivitas rata-rata 410 kg per
hektar (Lameky, 2023). Daerah penghasil utama meliputi Jawa Timur, Kalimantan
Timur, Sulawesi, NTT, dan Maluku. Aroma khas dari akar hingga bunga menunjukkan
kandungan minyak atsiri, terutama eugenol, yang memiliki aktivitas antibakteri,
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antikanker, antijamur, antimikroba, insektisida, dan antioksidan. Meninjau manfaat
cengkeh untuk antimikroba, hal ini sejalan dengan penelitian terbaru (Sulaiman, 2023)
bahwa cengkeh adalah salah satu bahan alami yang memiliki manfaat sebagai
antimikroba. Cengkeh memiliki senyawa fenol berupa eugenol sebanyak 85% yang
dapat digunakan sebagai antimikroba. Cengkeh juga bermanfaat sebagai antikanker,
sejalan dengan penelitian (Zari et al., 2021) bahwa pada potensi eugenol dalam terapi
kanker sangat bermanfaat bagi kesehatan. Kanker merupakan salah satu penyakit
mematikan yang menjadi penyebab kematian di berbagai negara (F. M. Saeful Amin,
2025). Eugenol dapat diisolasi melalui metode seperti distilasi uap, meski prosesnya
cukup kompleks. Minyak atsiri cengkeh juga mengandung senyawa lain seperti
carophyllene, eugenol asetat, dan alpha-humulene (Salsabila et al., 2023).

Sesuai dengan hasil (The Economics of Clove Farming In Indonesia, 2020) bahwa
metabolit sekunder dalam tanaman cengkeh dimanfaatkan dalam pengobatan herbal,
seperti untuk meredakan sakit gigi, nyeri otot, gangguan pencernaan, mencegah
pembekuan darah, dan menurunkan kadar gula. Cengkeh juga diketahui memiliki
berbagai aktivitas biologis, seperti antioksidan, antibakteri, antivirus, antijamur,
antiinflamasi, antikanker, dan analgesik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Andani et al,,
2023) menyatakan bahwa minyak atsiri cengkeh efektif menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans, penyebab utama karies gigi, dengan konsentrasi MIC 0,1-
0,5% dan MBC 0,25-2%. Di Indonesia, cengkeh merupakan komoditas unggulan.
Berdasarkan data FAO, Indonesia menjadi produsen cengkeh terbesar di dunia, dengan
produksi mencapai 133.604 ton pada tahun 2020, didukung oleh kondisi alam dan iklim
yang sesuai. Sejalan dengan penelitian (Alfi et al., 2024) cengkeh mengandung saponin,
tannin, alkaloid, glikosida, flavonoid, dan minyak atsiri. Minyak atsiri bunga cengkeh
memiliki rendemen tinggi (10-20%) dan mengandung 80-90% eugenol. Selain eugenol,
minyak atsiri bunga cengkeh juga mengandung trans-f-kariofilen, a-humulene, dan
senyawa lainnya. Eugenol, turunan guaiakol, berfungsi sebagai analgesik dan termasuk
dalam keluarga alilbenzena fenol.

Kemudian minyak atsiri dari cengkeh telah dimanfaatkan dalam berbagai
sediaan farmasi seperti serum dan gel. Pada gel pereda nyeri berbahan dasar minyak
atsiri bunga cengkeh dengan CMC-Na sebagai bahan pembentuk gel. Formulasi dengan
kandungan CMC-Na sebesar 3,5% memberikan hasil paling optimal dalam pengujian
organoleptik, pH, kekentalan, dan daya sebar. Sejalan dengan penelitian (Kuntoro et al,,
2025) bahwa formulasi serum berbasis nanoemulsi yang mengandung minyak atsiri
cengkeh dan kayu manis untuk aplikasi topikal bisa bermanfaat bagi kesehatan tububh.

KESIMPULAN

Bahwa cengkeh (Syzygium aromaticum L.) merupakan tanaman herbal potensial
yang kaya akan senyawa aktif, terutama eugenol, dengan berbagai manfaat
farmakologis seperti antibakteri, antijamur, antioksidan, antiinflamasi, dan antikanker.
Kandungan minyak atsiri pada berbagai bagian tanaman cengkeh—daun, bunga, dan
batang—memiliki aktivitas biologis yang signifikan dan telah terbukti efektif dalam
berbagai studi. Selain itu, cengkeh juga telah dimanfaatkan dalam formulasi farmasi
seperti gel dan serum, menunjukkan potensi besar sebagai bahan baku obat dan produk
kesehatan. Dengan kekayaan hayati Indonesia serta tingginya produksi cengkeh
nasional, pengembangan riset lanjutan dan pemanfaatannya dalam bidang kesehatan
perlu terus didorong.
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